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The digital era presents challenges and opportunities for Islamic boarding schools 
to empower students in the field of entrepreneurship. Training on the use of digital 
e-commerce platforms at the Al Jauharen Islamic Boarding School in Jambi aims 
to improve students' entrepreneurial skills and interests. This activity uses a 
participatory approach through theory, practice, and mentoring sessions. A total 
of 30 students took part in the training, with pre-tests and post-tests used to 
measure understanding. The results showed that 85% of participants experienced 
an increase in understanding, and 78% were interested in starting an independent 
business. Several students have succeeded in marketing products through 
platforms such as Shopee and Instagram. The obstacles faced include time 
management and limited access to technology. This training is effective in 
improving digital skills and entrepreneurial motivation, but requires further 
mentoring and technological support so that students' businesses are sustainable. 
With these positive results, it is hoped that similar training can be implemented in 
other Islamic boarding schools as an effort to empower the economy and develop 
students' competencies in the digital era. 

Keywords: e-commerce, digital literacy, entrepreneurship, Islamic boarding 
schools, economic empowerment 

ABSTRAK 
Era digital menghadirkan tantangan dan peluang bagi pesantren untuk 
memberdayakan santri dalam bidang kewirausahaan. Pelatihan pemanfaatan 
platform digital e-commerce di Pondok Pesantren Al Jauharen Jambi bertujuan 
untuk meningkatkan keterampilan dan minat berwirausaha santri. Kegiatan ini 
menggunakan pendekatan partisipatif melalui sesi teori, praktik, dan 
pendampingan. Sebanyak 30 santri mengikuti pelatihan, dengan pre-test dan 
post-test digunakan untuk mengukur pemahaman. Hasil menunjukkan bahwa 
85% peserta mengalami peningkatan pemahaman, dan 78% tertarik memulai 
usaha mandiri. Beberapa santri telah berhasil memasarkan produk melalui 
platform seperti Shopee dan Instagram. Kendala yang dihadapi meliputi 
manajemen waktu dan keterbatasan akses teknologi. Pelatihan ini efektif dalam 
meningkatkan keterampilan digital dan motivasi berwirausaha, namun 
membutuhkan pendampingan lanjutan dan dukungan teknologi agar usaha santri 
berkelanjutan. Dengan hasil positif ini, diharapkan pelatihan serupa dapat 
diterapkan di pesantren lain sebagai upaya pemberdayaan ekonomi dan 
pengembangan kompetensi santri di era digital. 

Kata Kunci: e-commerce, literasi digital, kewirausahaan, pesantren, 
pemberdayaan ekonomi. 
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PENDAHULUAN 

Pesantren memiliki peran strategis dalam mendidik generasi muda, tidak hanya dalam 

aspek keagamaan tetapi juga dalam pemberdayaan ekonomi. Dalam konteks era digital saat 

ini, santri diharapkan tidak hanya memiliki kompetensi spiritual tetapi juga keterampilan 

kewirausahaan yang relevan untuk menghadapi perkembangan ekonomi yang semakin 

kompetitif. Pelatihan berbasis digital e-commerce menjadi salah satu alternatif penting yang 

dapat mendukung pencapaian ini (Munawara et al., 2020). Melalui e-commerce, para santri 

dapat belajar bagaimana memanfaatkan teknologi untuk memasarkan produk secara efektif 

dan efisien, meningkatkan minat berwirausaha, dan memberdayakan ekonomi pesantren 

secara mandiri. 

Pentingnya literasi digital dan kewirausahaan di lingkungan pesantren menjadi semakin 

krusial, terutama dalam mendukung program Sustainable Development Goals (SDGs) yang 

menekankan pemberdayaan ekonomi masyarakat dan keberlanjutan usaha (Purmiyati et al., 

2023). Di Pesantren Nurul Jadid, misalnya, strategi pemasaran berbasis web terbukti mampu 

meningkatkan pendapatan melalui program kewirausahaan keputrian (Nadhiroh et al., 2021). 

Pelatihan serupa diharapkan dapat diterapkan di Pondok Pesantren Al Jauharen untuk 

menumbuhkan minat berwirausaha dan meningkatkan keterampilan santri dalam 

memanfaatkan teknologi digital. 

Platform e-commerce dan media sosial merupakan dua elemen kunci yang telah terbukti 

efektif dalam membantu UMKM pesantren memperluas pasar dan meningkatkan profitabilitas. 

Sebagaimana penelitian di Koppontren Nurila Bangkalan menunjukkan, pemanfaatan e-

commerce berperan penting dalam memperkuat proses bisnis dan mendukung pertumbuhan 

ekonomi (Navastara et al., 2022). Dalam konteks ini, pesantren dapat memanfaatkan platform 

digital untuk mendukung program kewirausahaan dan memberikan pengalaman belajar yang 

aplikatif kepada para santri. 

Pengembangan kewirausahaan di pesantren juga memerlukan strategi kolaboratif dan 

inovatif. Al-Asrory (2020) menekankan pentingnya kemitraan dengan pihak eksternal dalam 

pengembangan bisnis pesantren agar lebih kompetitif. Pelatihan pemanfaatan platform e-

commerce bukan hanya tentang teknologi, tetapi juga tentang strategi bisnis dan manajemen 

kewirausahaan yang harus dimiliki oleh santri. Oleh karena itu, program pelatihan ini juga 

dirancang untuk meningkatkan keterampilan santri dalam mengelola usaha dan berkolaborasi 

dengan komunitas. 

Transformasi pesantren dalam era digital membutuhkan pendekatan yang adaptif dan 

inovatif. Surono et al. (2020) mengungkapkan bahwa pendidikan kewirausahaan berbasis 

digital di pesantren berkontribusi dalam mengembangkan startup dan meningkatkan 

kreativitas santri. Di masa pandemi, penerapan digital marketing terbukti meningkatkan daya 

saing pesantren dalam berbagai sektor bisnis (Riduan et al., 2022). Dengan demikian, 

pelatihan ini akan membantu santri memahami bagaimana menggunakan platform digital 

untuk menciptakan dan mengembangkan usaha yang berkelanjutan. 

Di beberapa pesantren lain, program e-commerce telah menunjukkan keberhasilan 

dalam meningkatkan jiwa kewirausahaan santri. Wardani et al. (2021) menekankan bahwa 

pembekalan keterampilan digital bagi santri di Tangerang Selatan telah menumbuhkan 

wirausaha kecil menengah yang tangguh dan mandiri. Demikian pula, Kaban et al. (2020) 

menemukan bahwa pemberdayaan berbasis e-commerce efektif dalam mengasah 
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keterampilan wirausaha dan membuka peluang bisnis bagi para santri. Program pelatihan di 

Pondok Pesantren Al Jauharen diharapkan memberikan hasil serupa. 

Pesantren juga memiliki peran strategis dalam meningkatkan literasi digital di kalangan 

santri sebagai bagian dari upaya peningkatan keterampilan abad 21 (Zabidi & Tamami, 2021). 

Dengan kemampuan ini, santri dapat lebih siap menghadapi tantangan ekonomi dan sosial di 

masa mendatang. Lebih jauh, transformasi pesantren dalam mengadopsi model bisnis digital 

akan mendukung tujuan pesantren dalam membentuk generasi yang berdaya secara ekonomi 

dan spiritual (Muzakky et al., 2023). 

Program pelatihan ini merupakan bagian dari upaya jangka panjang untuk membangun 

kemandirian ekonomi pesantren dan meningkatkan minat berwirausaha santri di Pondok 

Pesantren Al Jauharen. Dengan dukungan berbagai pihak dan pemanfaatan platform e-

commerce, diharapkan santri dapat memulai usaha kecil dengan lebih percaya diri dan mampu 

berkompetisi di pasar global. Pelatihan ini bukan hanya bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan teknis, tetapi juga membentuk mindset kewirausahaan yang adaptif dan inovatif 

bagi santri.  

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 12 Oktober 2024. Tempat pelaksanaan berada di 

Pondok Pesantren Al Jauharen Jambi. Metode yang digunakan terdiri atas penyampaian 

materi, diskusi dan praktik. 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

HASIL DAN CAPAIAN PELAKSANAAN 

Setelah pelatihan pemanfaatan platform digital e-commerce dilaksanakan, terdapat 

beberapa temuan penting terkait peningkatan minat dan keterampilan berwirausaha di 

kalangan santri Pondok Pesantren Al Jauharen. 

Gambar 2. Dokumentasi Bersama Peserta Kegiatan Pengabdian 

Penyampaian 
Materi

Diskusi Praktik
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Gambar 3. Penyampaian Materi dan Diskusi 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mengalami peningkatan 

pemahaman terkait konsep e-commerce dan cara memanfaatkan media digital untuk memulai 

dan mengelola usaha. 

a. Peningkatan Pemahaman

Sebanyak 85% peserta menunjukkan peningkatan skor, khususnya dalam pemahaman

tentang pemasaran digital dan strategi pemanfaatan platform seperti Tokopedia, Shopee, 

serta Instagram. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan telah berhasil untuk 

meningkatkan literasi digital santri serta memberikan keterampilan teknis yang diperlukan 

dalam mengelola bisnis di era digital (Nadhiroh et al., 2021) 

b. Minat Berwirausaha yang Lebih Tinggi

78% santri mengungkapkan keinginan untuk segera memulai bisnis secara mandiri

setelah mengikuti pelatihan. Mereka mengklaim memiliki kepercayaan diri yang lebih besar 

dalam merancang konsep bisnis dan merasa terinspirasi setelah mempelajari praktik 

pemasaran yang berfokus pada e-commerce (Purmiyati et al., 2023). Hal ini menunjukkan 

bahwa program pelatihan sukses dalam membangkitkan semangat berwirausaha yang sesuai 

dengan kebutuhan santri. 

c. Pengembangan Produk dan Kolaborasi dengan Komunitas

Beberapa peserta sukses memulai bisnis kecil selama program berlangsung dengan

melibatkan komunitas pesantren dalam proses produksi, seperti camilan dan pakaian. Inisiatif 

ini menunjukkan bahwa penggunaan platform e-commerce tidak hanya berfungsi dalam 

pemasaran tetapi juga dalam memperkuat kolaborasi internal pesantren (Navastara et al., 

2022) 

d. Tantangan Teknis dan Manajerial

Walaupun telah ada kemajuan yang berarti, beberapa santri masih menghadapi

kendala, terutama dalam hal konsistensi pengelolaan waktu antara proses belajar dan 

aktivitas lainnya. Tantangan lainnya mencakup hambatan teknis dalam penggunaan berbagai 

platform e-commerce serta keterbatasan perangkat digital yang ada di pesantren (Surono et 

al., 2020). 

Program pelatihan pemanfaatan platform digital e-commerce di Pondok Pesantren Al 

Jauharen berperan signifikan dalam membentuk keterampilan kewirausahaan santri. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan ini telah berhasil meningkatkan literasi digital santri, 
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terutama dalam memahami konsep dasar e-commerce dan penerapan strategi pemasaran 

digital (Munawara et al., 2020). Hal ini penting karena literasi digital merupakan salah satu 

prasyarat untuk berpartisipasi dalam ekonomi digital yang semakin berkembang, serta selaras 

dengan tujuan pendidikan kewirausahaan di pesantren (Zabidi & Tamami, 2021). 

Selain peningkatan literasi digital, pelatihan ini juga berhasil menumbuhkan minat 

berwirausaha di kalangan santri. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Purmiyati et al. (2023), 

yang menunjukkan bahwa kombinasi antara teori dan praktik dalam program kewirausahaan 

berbasis digital dapat meningkatkan motivasi peserta untuk memulai usaha. Program ini 

memberikan santri pengalaman langsung dalam merancang dan memasarkan produk, 

sehingga mereka lebih percaya diri dan termotivasi untuk terjun ke dunia usaha. 

Namun, pelaksanaan pelatihan ini juga menghadapi beberapa tantangan. Sebagian 

santri mengalami kesulitan dalam mengatur waktu antara aktivitas akademik dan 

kewirausahaan. Temuan ini konsisten dengan hasil studi Surono et al. (2020), yang 

menyebutkan bahwa salah satu kendala utama dalam pengembangan usaha di pesantren 

adalah manajemen waktu dan fokus antara tugas belajar dan bisnis. Untuk mengatasi kendala 

ini, diperlukan dukungan dalam bentuk mentoring berkelanjutan dan sistem manajemen 

waktu yang lebih baik. 

Keterlibatan pesantren dalam kegiatan kewirausahaan berbasis digital tidak hanya 

mendukung kemandirian santri tetapi juga memperkuat ekonomi pesantren secara 

keseluruhan. Seperti yang ditemukan oleh Navastara et al. (2022), penerapan e-commerce 

telah membantu UMKM di lingkungan pesantren memperluas pasar dan meningkatkan 

profitabilitas. Di Al Jauharen, produk-produk yang dikembangkan santri, seperti makanan 

ringan dan pakaian, mendapat respons positif di platform e-commerce, memperlihatkan 

potensi besar untuk memperluas usaha di masa mendatang. 

Kolaborasi antara pesantren dan komunitas eksternal juga menjadi faktor penting dalam 

kesuksesan program ini. Al-Asrory (2020) menekankan bahwa kemitraan strategis dengan 

lembaga eksternal dapat memperkuat posisi bisnis pesantren di pasar yang lebih luas. Dalam 

pelatihan ini, keterlibatan komunitas tidak hanya memperkaya variasi produk tetapi juga 

membuka peluang kolaborasi dan akses ke sumber daya eksternal yang lebih besar, seperti 

teknologi dan jaringan pemasaran. 

Selain itu, penggunaan platform digital seperti Shopee dan Instagram memperkenalkan 

santri pada model bisnis yang lebih modern dan kompetitif. Riduan et al. (2022) menyatakan 

bahwa pemanfaatan digital marketing di masa pandemi telah meningkatkan ketahanan usaha 

di pesantren. Model bisnis berbasis digital memungkinkan pesantren untuk tetap beroperasi 

secara efektif, bahkan dalam situasi yang penuh tantangan, seperti pandemi atau 

ketidakpastian ekonomi. 

Secara keseluruhan, pelatihan ini menunjukkan bahwa e-commerce tidak hanya menjadi 

alat pemasaran tetapi juga sebagai sarana pendidikan praktis yang relevan. Penerapan 

program ini mendukung pencapaian tujuan pesantren dalam membentuk santri yang berdaya 

secara ekonomi dan spiritual (Muzakky et al., 2023). Dengan demikian, diharapkan program 

serupa dapat terus dikembangkan di masa depan dengan peningkatan akses teknologi dan 

kolaborasi lebih lanjut, agar pesantren dapat memainkan peran yang lebih besar dalam 

pemberdayaan ekonomi dan pengembangan keterampilan kewirausahaan santri..  
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KESIMPULAN 

Pelatihan pemanfaatan platform digital e-commerce di Pondok Pesantren Al Jauharen 

berhasil meningkatkan literasi digital, keterampilan kewirausahaan, dan minat santri dalam 

berwirausaha. Santri memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang strategi pemasaran 

digital dan mengalami peningkatan motivasi untuk memulai usaha mandiri. Selain itu, 

kolaborasi antara komunitas internal pesantren dan eksternal memperkuat potensi bisnis yang 

dikembangkan. Meskipun demikian, tantangan terkait manajemen waktu dan keterbatasan 

teknologi masih dihadapi oleh sebagian santri. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan dukungan 

lanjutan melalui pendampingan dan akses teknologi yang lebih baik. Secara keseluruhan, 

program ini menunjukkan bahwa penerapan e-commerce tidak hanya bermanfaat untuk 

pemasaran, tetapi juga mendukung pendidikan praktis dan kemandirian ekonomi santri, 

sejalan dengan tujuan pengembangan pesantren di era digital. 
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